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Selamat siang dan salam sejahtera untuk kita semua, 
Yang saya hormati, 
Bapak Rektor/Ketua Senat Universitas Sebelas Maret, 
Bapak Sekretaris dan Para Anggota Senat Universitas Sebelas Maret, 
Dewan Penyantun Universitas Sebelas Maret, 
Para Pejabat Sipil dan Militer, 
Para Pimpinan tingkat Universitas, Fakultas dan Jurusan di lingkungan 
Universitas Sebelas Maret, 
Para Wakil anggota civitas akademika Universitas Sebelas Maret, 
Guru saya, teman sejawat, sanak keluarga dan seluruh tamu undangan, 
yang saya hormati pula. 
 Pertama kali, perkenankanlah saya mengajak hadirin memanjatkan 
puji dan syukur ke hadirat Allah Yang Maha Baik atas kasih karunia-Nya, 
sehingga kita semua dapat berkumpul di tempat ini dalam keadaan sehat 
dan sejahtera. Saya bersama keluarga sangat bersyukur atas limpahan 
rahmat-Nya pada hari ini mendapat kesempatan menyampaikan pidato 
pengukuhan sebagai guru besar pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret.  
Pidato pengukuhan ini berjudul "Paritas Penduduk di Daerah 
Pedesaan", di angkat dari hasil penelitian di Kabupaten Klaten dalam 
rangka penulisan disertasi. Saya berharap materi ini dapat mendorong 
pihak yang terkait menggali lebih dalam variabel-variabel strategis untuk 
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Latar Belakang Masalah  
 
Hadirin yang saya  hormati, 
 
Pada dasarnya laju pertumbuhan penduduk yang tinggi dimanapun 
merupakan masalah yang harus ditanggulangi. Alasan pokoknya adalah 
kalau suatu bangsa memiliki kondisi pertumbuhan penduduk yang tinggi, 
maka pembangunan dalam berbagai bidang kurang berarti dalam mening-
katkan kualias hidup penduduknya. Perhatian Pemerintah Indonesia 
terhadap masalah kependudukan khususnya penurunan paritas atau 
jumlah anak yang lahir hidup telah dimulai sejak tahun 1967. Perlu dicatat 
bahwa Gerakan Keluarga Berencana Nasional (GKBN) merupakan salah 
satu program dan gerakan dalam pembangunan kependudukan yang 
sangat penting. 
Dengan gerakan tersebut selama Pembangunan Jangka Panjang I 
(PJP I), laju pertumbuhan penduduk turun secara bermakna dari 2,32% 
per tahun selama 1970 – 1980 menjadi 1,66% pada akhir PJP I, tahun 
1993/1994 (Repelita VI, 1994:324). Jumlah penduduk Indonesia tahun 
2003 sebesar 218,7 juta dan angka pertumbuhan penduduknya 1,6% 
(World Population Data Sheet, 2004). Dengan asumsi angka 
pertumbuhan penduduk konstan 1,6% per tahun maka rerata pertambahan 
penduduk per tahun sebesar 3,5 juta jiwa, atau 291.600 jiwa per bulan, 
atau 9.700 jiwa  per hari, dan atau 405 jiwa per jam. Pertambahan 
penduduk Indonesia setiap tahun tersebut merupakan 4/5 dari jumlah 
penduduk negara Singapore (4,2 juta tahun 2003), bahkan hampir 9 kali 
lipat penduduk negara Brunei (0,4 juta tahun 2003). 
Kendatipun laju pertumbuhan penduduk di Indonesia telah turun 
secara bermakna, akan tetapi kebijaksanaan pengendalian tingkat 
pertumbuhan penduduk masih perlu menjadi prioritas, dan bahkan 
merupakan tantangan utama dalam pembangunan kependudukan 
(Repelita VI, 1994: 324). Hal ini dapat dipahami karena pertambahan 
penduduk yang besar dan terus meningkat – walaupun angka kelahiran 
berhasil ditekan akan mempersulit usaha pemerataan kesejahteraan 
penduduk di bidang pangan, perumahan, pendidikan, kesehatan dan 
lapangan kerja. Semakin besar pertambahan penduduk setiap tahunnya, 
semakin besar pula usaha yang harus dilakukan untuk mempertahankan 
tingkat kesejahteraan penduduk. 
 
Hadirin yang saya  hormati, 
 
Telah disadari oleh para ahli kependudukan bahwa banyak faktor 
yang dapat menentukan banyak sedikitnya paritas. Para ahli 
kependudukan menggolongkan menjadi dua, yaitu faktor demografis dan 
non demogragis. Distribusi umur, jumlah wanita menikah, lama 
perkawinan, jumlah anak, dan mortalitas merupakan contoh yang 
tergolong faktor demografis. Sedangkan faktor sosial, pendidikan, 
ekonomi dan lingkungan merupakan contoh yang tergolong faktor non 
demografis. 
Kemudian dari segi mekanisme kerjannya, variabel-variabel yang 
mempengaruhi paritas digolongkan menjadi dua yaitu variabel penentu 
langsung atau proximate determinant (Bongaarts, 1978: 105) dan penentu 
tidak langsung yang mempengaruhi paritas melalui variabel penentu 
langsung (Lucas, 1980: 67). Davis dan Blake mengemukakan adanya 11 
macam variabel penentu langsung atau variabel antara (Singarimbun, 
1978: 2 – 7) dan Bongaarts (1978: 105-109) menciutkan menjadi delapan 
variabel antara. 
Model analisis faktor-faktor yang mempengaruhi paritas, pertama 
kali diajukan oleh Davis dan Blake (1956). Ada dua faktor yang 
mempengaruhi paritas penduduk yaitu faktor sosial dan budaya 
(Singarimbun, 1978: 3). Kerangka analisis tersebut kemudian dikembang-
kan oleh Freedman (1975: 13-15) menjadi lebih terperinci. Freedman 
berpendapat bahwa paritas merupakan hasil interaksi yang kompleks 
antara sistem sosial, biologi dan sistem lingkungan. Model analisis paritas 
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penduduk tersebut kemudian diperjelas dalam rangka penyelenggaraan 
penelitian paritas penduduk dunia tahun 1977. 
Lebih lanjut Freedman mengemukakan bahwa masih sedikit 
penelitian yang menganalisis paritas dengan memperhitungkan beberapa 
unsur sistem secara serentak. Kajian dalam penelitian paritas yang sudah 
banyak dilakukan adalah studi perbedaan paritas menurut status sosial 
ekonomi, pendidikan, tempat tinggal, agama dan menurut suku bangsa. 
Atas dasar pemikiran tersebut maka perlu dilakukan suatu kajian 
mengenai pemahaman paritas penduduk dengan memperhitungkan keter-
kaitan beberapa variabel bebas secara bersama-sama. 
 
Hadirin yang saya  hormati, 
 
Penelitian ini memusatkan perhatian pada pengaruh variabel non 
demografis terhadap paritas. Variabel non demografis tersebut terdiri dari 
tingkat pendidikan dan peranan wanita dalam kehidupan sosial. Kedua 
variabel tersebut diduga memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 
paritas dibandingkan variabel bebas lainnya (Bouge, 1969: 676). Kajian 
ini perlu di lakukan, juga karena dua hal: (1) adanya kepentingan 
intervensi strategis dalam rangka mengubah sikap dan perilaku 
reproduksi, dan (2) sebagai langkah untuk mengendalikan angka 
kelahiran yang lebih berorientasi kepada variabel-variabel yang dapat 
diterapkan pada masyarakat umum. 
Menurut suatu pendekatan analisis sistem (an analytical systems 
approach) dalam demografi sosial, variabel paritas penduduk dalam 
penelitian ini termasuk dalam sistem demografi (demographic systems), 
kemudian tingkat pendidikan termasuk dalam sistem agregat sosial (social 
agregate systems), sedangkan variabel peranan sosial wanita termasuk 
dalam sistem tindak sosial (social action systems). Ciri pokok dari sistem 
tindak sosial adalah adanya interaksi antar individu, khususnya peranan 
dari tingkah laku individu. Kemudian setiap status yang dimiliki 
seseorang menentukan tingkah laku yang diharapkan dan dinyatakan 
dalam peran sosialnya (Ford and De Jong, 1970: 12-14). 
Pembatasan Masalah 
 
Masalah penelitian dibatasi sebagai berikut: (1) sebagai variabel 
terikat adalah paritas penduduk, sedangkan variabel bebasnya tingkat 
pendidikan dan peranan sosial wanita, (2) subyek penelitian adalah wanita 
nikah kelompok usia 45-49 tahun di daerah pedesaan, dan (3) peranan 





Hadirin yang saya hormati, 
 
Masalah penelitian dapat dirumuskan seperti berikut: (1) Secara 
keseluruhan, apakah terdapat perbedaan paritas antara kelompok wanita 
yang berperanan sosial aktif dan pasif? (2) Bagi kelompok wanita yang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi, apakah terdapat perbedaan paritas 
antara kelompok wanita yang berperanan sosial aktif dan pasif? (3) Bagi 
kelompok wanita yang memiliki tingkat pendidikan rendah, apakah 
terdapat perbedaan paritas antara kelompok wanita yang berperanan sosial 
aktif dan pasif? (4) Apakah terdapat pengaruh interaksi antara variabel 




Kegunaan teoretis adalah dapat memperkaya khasanah bidang 
keilmuan, khususnya pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup. 
Sedangkan kegunaan praktis adalah sebagai salah satu bahan acuan bagi 
pengambil kebijakan dalam membuat pola program aksi pembangunan 
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Paritas: Konsep, sumber data dan pengkuran 
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
Paritas adalah hasil reproduksi dari seorang wanita yang 
dimanifestasikan oleh banyaknya anak yang dilahirkan hidup selama 
masa reproduksi, yaitu umur 15-49 tahun (United Nations, 1959:1). 
Tanda-tanda bayi lahir hidup antara lain adanya gerakan badan, bernapas, 
dan denyut jantung, menjadi amat penting dalam pengukuran paritas 
karena peristiwa lahir mati (still birth) tidak diperhitungkan sebagai suatu 
peristiwa kelahiran. 
Istilah yang erat kaitannya dengan paritas adalah fekunditas 
(fecundity). Fekunditas sering diterjemahkan dengan "kesuburan" 
merupakan lawan dari kata sterilitas. Fekunditas adalah kemampuan 
fisiologis seorang wanita untuk menghasilkan anak lahir hidup (Hatmadji, 
1981: 57). Seorang wanita yang secara fisiologis subur (fecund) tidak 
selalu mampu melahirkan anak hidup. Ketidakmampuan tersebut dapat 
karena faktor yang disengaja maupun tidak disengaja. Kemampuan 
fisiologis seorang wanita untuk melahirkan tidaklah mudah diukur, karena 
itu dapat dipahami kalau para ahli demografi dan kependudukan 
membatasi diri melalukan pengukuran paritas terhadap kelahiran hidup 
saja (Shryorck, 1976:273). 
Data tentang paritas penduduk dapat diperoleh melalui tiga 
sumber data, yaitu registrasi vital, sensus penduduk dan penelitian. Data 
dari sumber registrasi vital pada umumnya memiliki banyak kelemahan. 
Sumber data sensus penduduk pada umumnya dapat menyediakan data 
lebih lengkap dan akurat. Kelemahan yang sering dijumpai dalam sensus 
penduduk adalah: (1) kematian bayi yang terjadi beberapa saat setelah 
dilahirkan dilaporkan sebagai lahir mati, (2) adanya kecenderungan 
melaporkan jumlah kematian anak lebih kecil dari yang sebenarnya, 
karena ada perasaan malu, dan (3) faktor memory lapse, terutama pada 
wanita usia tua. Sumber data hasil penelitian biasanya menyediakan data 
yang terkait dengan paritas lebih lengkap dibandingkan dengan sumber 
data lainnya. Hal ini dapat dipahami karena instrumen pengumpul data 
dapat disiapkan dengan lebih seksama dan relevan dengan tujuan 
penelitian. 
Teknik mengukur paritas dirasakan lebih rumit daripada mengukur 
mortalitas. Ada tiga hal yang menyebabkan, yaitu: (1) seorang wanita 
mengalami kematian satu kali, akan tetapi wanita nikah dapat melahirkan 
lebih dari sekali, (2) seseorang yang meninggal pada hari dan waktu 
tertentu, mulai saat itu ia tidak mempunyai risiko kematian lagi. 
Sebaliknya, seorang wanita yang melahirkan masih menanggung risiko 
untuk melahirkan lagi, dan (3) peristiwa kelahiran melibatkan dua orang, 
sedangkan kematian hanya melibatkan seorang saja, yaitu yang 
meninggal, dan (4) tidak semua wanita mengalami risiko melahirkan 
(Shryock, 1976:275). 
Kekhususan peristiwa kelahiran tersebut, memungkinkan untuk 
melakukan dua pendekatan pengukuran fertilitas atau paritas, yaitu 
pengukuran tahunan dan kumulatif (Mantra, 1985:129). Pengukuran 
fertilitas tahunan (current fertility) mencerminkan jumlah kelahiran anak 
dalam jangka waktu satu tahun, sedangkan pengukuran fertilitas kumulatif 
(cohort fertility) mencerminkan banyaknya kelahiran selama masa 
reproduksi. Hasil akhir dari pengukuran dengan pendekatan kedua adalah 
jumlah kelahiran lengkap atau completed fertility rate (Haupt dan Kane, 
1978:19). Pollard, et al (1982: 152) menyebut hasil akhir tersebut average 
completed family size atau rerata besarnya keluarga yang tidak akan 
mempunyai anak lagi. Penelitian ini mengukur paritas penduduk 
menggunakan pendekatan kumulatif, melalui pengukuran jumlah anak 
yang pernah dilahirkan hidup (children ever born). 
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
Telah disebutkan di depan bahwa kondisi sosial ekonomi suatu 
masyarakat mempengaruhi paritas melalui 11 variabel antara yang dibagi 
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menjadi tiga tahan yaitu: (1) tahap hubungan seksual (sexual intercourse) 
yang mencakup enam variabel; (2) tahap pembuahan (conception) 
mencakup tiga variabel; (3) tahap kehamilan (gestation) dan melahirkan 
(parturition), mencakup dua variabel. Masing-masing variabel antara 
tersebut memiliki tiga kemungkinan nilai terhadap kelahiran yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah (Lucas, 1980:68). Sebagai contoh, usia kawin yang 
muda pada wanita memiliki nilai kelahiran yang tinggi, sedangkan tingkat 
perceraian yang tinggi memiliki nilai kelahiran yang rendah. 
Menurut Bongaarts (1978:105-109) dari kesebelas variabel antara 
tersebut yang memiliki pengaruh yang kuat terhadap paritas adalah: 
proporsi wanita menikah, pemakaian kontrasepsi, infekundabilitas karena 
menyusui, dan keguguran. Berbeda dengan Davis-Blake maupun 
Bongaarts, Leibenstein (1974: 457-465) mencoba menjelaskan adanya 
dua variabel yang menyebabkan suatu keluarga menginginkan jumlah 
anak tertentu. Variabel pertama adalah banyaknya kelahiran yang dapat 
bertahan hidup, dan yang kedua keseimbangan antara kepuasan atau 
kegunaan (utility) yang diperoleh dari tambahan seorang anak dengan 
biaya yang dikeluarkan. 
 
Pendidikan dan Kependudukan  
 
Hadirin yang saya  hormati, 
 
Dari sudut pandang proses, pendidikan adalah suatu proses 
seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah laku di dalam 
masyarakat tempat ia hidup. Sedangkan dari sudut pandang hasil, 
pendidikan adalah sesuatu yang dimiliki atau telah dicapai seseorang 
setelah proses pendidikan berlangsung. Dari pengertian tersebut 
menunjukkan adanya tiga ciri pokok dari pendidikan, yaitu: bahwa 
pendidikan memiliki tujuan yang jelas, dilakukan dengan usaha yang 
sistematis, dan dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat (Fattah, 1996: 4-5). 
Taksonomi tujuan pendidikan di Indonesia dewasa ini tersusun dari 
aspek penalaran (kognitif), budi pekerti (afektif) dan ketrampilan 
(psikomotor). Ketiga aspek tersebut sejalan dengan klasifikasi taksonomi 
tujuan pendidikan yang mencakup tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor (Bloom, et al., 1981: 7-8). Pengembangan tiga domain 
tersebut dipandang sebagai pengembangan yang utuh, akan tetapi untuk 
memperoleh perkembangan yang seutuhnya perlu ditambah dengan 
pengembangan sehat jasmani dan rohani. Dengan kata lain, individu akan 
berkembang secara utuh apabila semua aspek kejiwaan dan jasmaninya 
berkembang secara bersama-sama (Pidarta, 1997:16).  
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
Pada dasarnya pembangunan di bidang pendidikan merupakan 
komponen utama dari suatu pembangunan sosial dan ekonomi. Dengan 
pendidikan akan menghasilkan perubahan yang berarti pada diri individu. 
Hal ini mudah dimengerti karena pendidikan (formal) memberikan 
pengalaman, membentuk nilai, kepercayaan dan persepsi seseorang. 
Dampak pendidikan nampak pada cara berpikir yang rasional dan 
berpandangan luas serta jauh ke depan. 
Pendidikan telah disadari sebagai variabel kunci dalam 
pembangunan berkelanjutan, yang memungkinkan seseorang mendapat 
akses kepada pengetahuan. Dalam bidang kependudukan, pendidikan 
berperanan membantu menurunkan jumlah kelahiran, morbiditas, dan 
mortalitas penduduk. Peningkatan pendidikan bagi wanita akan 
menunjang upaya pendewasaan usia nikah dan pengurangan besarnya 
keluarga. Kelangsungan hidup anak-anak dari ibu terdidik cenderung 
meningkat. Bahkan terdapat hubungan berbanding lurus antara proporsi 
kematian anak dengan paritas (Singarimbun, ed., 1978: 55-59). 
Menurut Todaro (1986: 179-184), di negara sedang berkembang 
variabel pendidikan berpengaruh penting terhadap dua komponen 
demografi yaitu migrasi desa-kota dan paritas. Sebagian besar studi di 
negara maju menunjukkan adanya hubungan negatif antara tingkat 
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pendidikan wanita dan paritas, semakin tinggi pendidikan maka semakin 
rendah paritasnya. Pendidikan mempengaruhi paritas melalui mekanisme 
partisipasi wanita dalam angkatan kerja. Mereka yang bekerja pada 
umumnya dilibatkan oleh suaminya dalam pengambilan keputusan 
tentang besarnya keluarga. 
Holsinger dan Kasarda (1976: 159-169) berpendapat bahwa 
wanita dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih terbuka terhadap 
media massa yang banyak memuat penjelasan tentang keluarga 
berencana. Di samping itu, peningkatan pendidikan wanita berarti 
peningkatan keinginan untuk melakukan mobilitas vertikal dan 
menumpuk kekayaan, serta memungkinkan wanita untuk memperoleh 
pekerjaan di luar rumah. Caldwell menyatakan bahwa variabel pendidikan 
mempengaruhi langsung terhadap kepercayaan, nilai-nilai dan sikap 
individu terhadap jumlah keluarga kecil. Bahkan pendidikan terbukti 
mampu membebaskan seseorang dari kungkungan adat kebiasaan, 
memperkuat aspirasi, berpandangan realistis tentang jumlah anak ideal, 
kontrasepsi dan nilai-nilai modern lain yang mendorong pasangan suami 
dan isteri membatasi besarnya keluarga. Variabel pendidikan disadari 
pula sebagai motor penggerak dari modernisasi dan perubahan sosial. 
Pentingnya peranan pendidikan dalam menurunkan paritas juga 
dikemukakan oleh Carleton (1975: 115-131). Keberhasilan pembangunan 
pendidikan membawa dampak meluasnya informasi dan penggunaan 
metode kontrasepsi secara efisien. Fenomena transisi demografis di 
negara-negara Barat merupakan bukti hal tersebut. Pendidikan dapat 
mendorong pasangan suami isteri melakukan mobilitas sosial, 
menguatkan minat menumpuk kekayaan daripada menambah anak. Di 
samping itu, variabel pendidikan pula yang menyebabkan orang tua 
menginginkan anak-anaknya memperoleh pendidikan terbaik, dan pada 





Hadirin yang saya hormati, 
 
Meluasnya pendidikan juga telah mendorong tumbuhnya gerakan 
emansipasi wanita yang lebih menekankan kualitas dari pada kuantitas 
dalam mendewasakan anak. Emansipasi wanita telah mendorong turunnya 
paritas melalui kegiatan ekonomi di luar rumah. Cochrane (1978: 7-8) 
dengan suatu model ekonomi tentang paritas penduduk mengajukan 
hipotesis bahwa variabel pendidikan mempengaruhi paritas melalui tiga 
variabel, yaitu: kemampuan biologis untuk melahirkan anak (the 
biological supply of children), melalui permintaan akan anak (the demand 
for children) dari suami isteri, dan melalui variabel pengaturan kelahiran 
(the regulation fertility). Melalui variabel kemampuan biologis, pengaruh 
terpenting dari pendidikan adalah proporsi wanita yang menikah, usia 
kawin, kematian bayi dan anak. Pengaruh terpenting pendidikan melalui 
variabel permintaan anak nampak pada persepsi untung dan ruginya 
mempunyai anak dan kesukaan akan besar-kecilnya keluarga, sedangkan 
pengaruh pendidikan melalui pengaturan kelahiran tampak pada sikap 
setuju terhadap pengendalian kelahiran, meningkatnya pengetahuan 
tentang pengendalian kelahiran dan adanya komunikasi yang lebih baik 
antara suami dan isteri. Wrong (1977: 80-82) percaya bahwa tingkat 
pendidikan tertentu yang dimiliki seseorang merupakan simbol status 
sosial ekonomi, dan memiliki hubungan berbanding terbalik dengan 
paritas penduduk. Bahkan hubungan kedua variabel tersebut diyakini 
sebagai suatu hukum sosial ekonomi dan paritas. 
Secara konseptual, pendidikan dari segi hasil adalah sesuatu yang 
telah dicapai seseorang setelah proses pendidikan formal dilampaui. 
Sesuatu yang telah dicapai tersebut mencakup tiga aspek yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotor. Kemudian tingkat pendidikan adalah lamanya 
seorang wanita mengenyam pendidikan di bangku sekolah formal. Dengan 
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Peranan Sosial Wanita: Konsep, teori, dan perubahan 
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
Peranan dan status wanita merupakan dua istilah yang berkaitan 
erat. Peranan wanita ditentukan oleh statusnya. Buvinic, et al., (1976: 2) 
mendefinisikan 'status wanita' adalah urutan posisi sosial yang berkaitan 
dengan penghargaan, kekuasaan dan martabat yang diperoleh setelah 
dibandingkan dengan posisi sosial wanita yang lain. 
Istilah peranan (role) dalam bahasa sehari-hari dikaitkan dengan 
permainan pelaku dalam sandiwara. Sadli dan Padmonodewo (1995: 71) 
mendefinisikan peranan adalah perilaku seseorang dalam kedudukan 
tertentu. Kedudukan yang dimiliki seseorang menuntut perilaku tertentu 
yang relevan. Pengertian yang hampir sama dikemukakan oleh Buvinic, et 
al., (1976: 5) yang menyatakan bahwa peranan adalah fungsi-fungsi yang 
diharapkan dari seseorang dalam kedudukan sosial tertentu. 
Peranan wanita dalam kehidupan sosial dikemukakan oleh Persons 
dalam teori struktural- fungsional tentang keluarga. Keluarga adalah suatu 
struktur yang terdiri dari sub-sub struktur yang masing-masing mem-
punyai fungsi. Semua fungsi saling berkaitan dan menunjang sehingga 
merupakan suatu sistem. Sesuai dengan statusnya suami memiliki peranan 
instrumental, suatu peranan yang terkait dengan perlindungan dan 
kekuatan. Sedangkan isteri memiliki peranan ekspresif, suatu peranan 
yang berkaitan dengan pengurusan struktur internal dan fungsi-fungsi 
dalam keluarga (Saptari dan Holzner, 1997: 64-65). Notopuro (1984: 43-
51) menterjemahkan peranan ekspresif terdiri dari peranan wanita sebagai 
pemangku keturunan, pendidik anak, pendamping suami dan pengurus 
tata laksana rumah tangga. Pelaksanaan tugas-tugas tersebut tidak 
mengurangi peranan wanita di masyarakat atau sebagai tenaga kerja di 
luar rumahnya. 
Molyneux berhasil membangun teori peranan wanita dalam 
kehidupan sosial berdasarkan hasil penelitian yang berperspektif 
perempuan yang dapat mengurangi ketimpangan hubungan sosial antara 
laki-laki dan perempuan. Teorinya menyebutkan bahwa wanita dalam 
kehidupan sosialnya memiliki tiga peranan, yaitu: (1) peranan reproduktif, 
suatu peranan yang berkaitan dengan prokreasi; (2) peranan produktif, 
suatu peranan yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi,; dan (3) peranan 
pegelolaan komunias (community managing work), suatu peranan yang 
berkaitan dengan pengelolaan kegiatan masyarakat yang meliputi bidang 
kesehatan, pendidikan, ekonomi, keagamaan dan budaya (Amal, ed., 
1995: 114-115). 
Berkaitan dengan pengelolaan masyarakat, dikenal dua bentuk 
kehidupan bersama yaitu paguyuban (gemeinschaft) dan patembayan 
(gesellschaft). Dalam paguyuban para anggotanya diikat oleh hubungan 
batin yang murni dan bersifat alamiah. Dasar hubungannya adalah rasa 
cinta dan rasa kesatuan batin yang telah dikodratkan. Di dalam paguyuban 
terdapat suatu kemauan bersama (common will), suatu pengertian 
(understanding) dan kaidah-kaidah yang timbul dengan sendirinya dari 
kelompok tersebut. Ada tiga macam paguyuban yaitu paguyuban karena 
ikatan darah (kelompok kekerabatan), paguyuban karena tempat (Rukun 
Tetangga, Rukun Warga), dan paguyuban karena jiwa-pikiran atau 
ideologi yang sama. Sedangkan patembayanan merupakan ikatan lahir 
yang bersifat pokok untuk jangka waktu yang pendek, bersifat dalam 
pikiran (imaginary) dan strukturnya bersifat mekanis (Soekanto, 1999: 
143-146). 
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
Oppong dan Abu (1987: 6-8) berpendapat bahwa dalam kehidupan 
sosial, wanita memiliki tujuh peranan, yaitu: peranan sebagai orang tua 
(parental role), pengurus rumah tangga (domestic role), sebagai pekerja 
(occupational role), peranan yang terkait dengan masalah perkawinan 
(conjugal role), kekerabatan (kin role) dan sebagai individu (individual 
role). Pertentangan peranan (role conflict) akan timbul manakala 
pelaksanaan peranan yang satu akan menghambat, mengganggu atau 
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kuat pula dorongan seseorang untuk memilih beberapa peranan yang 
menguntungkan. 
Peranan wanita (women's role) beragam dari satu masyarakat ke 
masyarakat yang lain. Pada masyarakat dengan sistem pertanian 
berpindah-pindah, peranan wanita dalam produksi pertanian menonjol. 
Masuknya "bajak" dalam sistem tersebut peranan wanita banyak diambil 
oper oleh kaum laki-laki. Bahkan sistem sosial patriarkal menempatkan 
peranan wanita di pedesaan dalam kegiatan pertanian semakin 
dipinggirkan (Boserup, 1990: 14-18). Gagasan Barat yang mempengaruhi 
peranan gender adalah bahwa kaum pria mendominasi peranan bidang 
publik, sedangkan wanita berperanan di lingkungan rumh tangga. 
Gagasan tersebut telah menjadi dasar bagi kebijaksanaan pembangunan 
nasional bagi negara-negara yang baru saja merdeka (Rogers, 1980: 12-
14). 
Peranan wanita dalam kehidupan sosial dipengaruhi oleh 
perubahan teknologi dan pembangunan. Pada awalnya peranan wanita di 
daerah pedesaan hanya menekankan pada peranan sebagai ibu yang 
mengurus rumah tangga, kemudian sebagai akibat adanya pembangunan, 
peranan wanita meluas dalam kehidupan ekonomi dan masyarakat, yang 
berdampak positif dalam mengatasi kemiskinan. Variabel pembangunan 
mempunyai dua kemungkinan dampak terhadap peranan wanita pedesaan, 
yaitu dapat meningkatkan atau menurunkan peranan sosial wanita 
(Nelson, 1979: 13-14). Amal melihat empat hal yang menyebabkan 
melemahnya hambatan yang menghalangi wanita untuk berperanan di 
luar rumah, yaitu: (1) kemajuan teknologi untuk mengatur kehamilan, 
kelahiran serta alat-alat rumah tangga yang hemat tenaga wanita; (2) 
adanya gerakan kaum wanita yang menuntut persamaan hak; (3) 
meningkatnya kebutuhan akan dua atau lebih sumber pendapatan dalam 
satu rumah tangga, dan (4) berkembangnya jenis pekerjaan di sektor jasa 
yang digolongkan sebagai pekerjaan wanita (Amal, 1995: 92). 
Sebelum terjadi revolusi pertanian (pre-agricultural revolution) 
wanita pedesaan berperan utama sebagai penghasil makanan, akan tetapi 
dengan kahadiran mesin-mesin pertanian peranan wanita bergeser 
menjadi pemakai hasil pertanian. Penggunaan mesin-mesin dianggap hak 
istimewa kaum pria. Bahkan ilmu pengetahuan tentang pertanian 
cenderung menjadi bidang garapan kaum pria, sedangkan pengetahuan 
tentang makanan merupakan bidangnya kaum wanita. 
 
Hadirin yang kami hormati, 
 
Dalam penelitian ini peranan wanita dalam kehidupan sosial yang 
menjadi perhatian adalah peranan di dalam keluarga dan masyarakat. 
Secara konseptual, peranan sosial wanita adalah: kedudukan dan fungsi 
wanita di dalam keluarga dan masyarakat. Di dalam keluarga, kedudukan 
dan fungsi wanita adalah sebagai wakil kepala keluarga yang memiliki 
fungsi ekspresif yang terdiri dari fungsi sebagai pemangku keturunan, 
pendidikan anak, pendamping suami dan fungsi pengurus tata laksana 
rumah tangga. Kemudian di dalam masyarakat, wanita memiliki 
kedudukan sebagai anggota kelompok masyarakat yang berfungsi sebagai 
pengelola masyarakat baik dalam bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, 
keagamaan dan budaya. Kelompok masyarakat yang dipilih adalah 
organisasi masyarakat Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). 
Organisasi PKK ini tumbuh subur di daerah pedesaan, mulai dari tingkat 




Pengaruh Variabel Peranan Sosial Wanita terhadap Paritas 
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
Peranan sosial wanita mempengaruhi parias melalui sejumlah 
variabel antara. Diduga ada lima variabel yang menjembatani pengaruh 
peranan sosial terhadap paritas, yaitu: usia kawin pertama, lama status 
kawin, kesuburan dan kemandulan yang tidak disengaja, pemakaian 
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Wanita yang memasuki angkatan kerja sebelum menikah dan aktif 
dalam kegiatan masyarakat cenderung akan menunda perkawinan. 
Penundaan usia kawin ini akan mengurangi jumlah anak yang dilahirkan. 
Kemudian, setelah menikah sebagian dari mereka masih tetap berperanan 
aktif dalam kehidupan sosial dan lainnya berperanan pasif. Bagi wanita 
yang masih berperanan sosial aktif, pada umumnya mereka akan lebih 
banyak memperoleh pengalaman yang dapat memperluas pandangan, 
mengubah norma-norma, nilai-nilai dan harapan. Mereka ini lebih 
'modernis' daripada mereka yang pasif atau hanya mengurus pekerjaan 
rumah tangga saja. Karena itu mereka yang aktif berperanan sosial tidak 
sukar menerima dan memakai cara-cara untuk mengatur dan membatasi 
kelahiran. 
Wanita yang aktif berperanan sosial pada umumnya lebih terdidik 
dan dari pendapatannya mampu meningkatkan kesejahteraan hidup 
keluarganya. Maka mereka ini lebih baik pengetahuan tentang kesehatan 
dan lebih baik pula kondisi kesehatan dan kesuburannya. Hal ini akan 
memperkecil kemungkinan terjadinya keguguran dan kemandulan. Di 
samping itu, wanita yang aktif berperanan sosial memiliki kehidupan 
rumah tangga yang lebih stabil dan harmonis dibandingkan mereka yang 
berperanan sosial pasif. Ini berarti peristiwa keretakan di antara meraka 
yang aktif berpeanan sosial kecil, sehingga hidup bersama suami-istri 
lebih lama daripada wanita kelompok lainnya. Hal ini akan menyumbang 
semakin besar jumlah anak yang dilahirkan bagi wanita yang aktif. 
Namun demikian karena mereka pada umumnya wanita terdidik yang 
tidak sukar menerima pengaturan kelahiran, pengaruh positif 
(memperbesar) dari peranan sosial aktif wanita terhadap paritas menjadi 
melemah. 
Dari uraian tersebut dapat diduga bahwa peranan aktif wanita 
dalam kehidupan sosial berpengaruh negatif (memperkecil) terhadap 
paritasnya. Dengan kata lain, paritas dari kelompok wanita berperanan 
sosial aktif, lebih kecil daripada paritas wanita berperanan sosial pasif. 
 
 
Perbedaan Pengaruh Peranan Sosial Aktif dan Pasif terhadap Paritas 
pada Wanita yang memiliki Tingkat Pendidikan Tinggi  
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
Faktor sosial, ekonomi, dan faktor budaya termasuk pendidikan 
mempengaruhi paritas secara tidak langsung. Dari 11 variabel antara yang 
dikemukakan oleh Davis dan Blake, diduga enam variabel yang dapat 
menjembatani pengaruh pendidikan wanita terhadap paritas, yaitu: usia 
kawin pertama, proporsi wanita yang tidak pernah menikah, lamanya tidak 
hidup bersama setelah menikah karena perceraian, kesuburan atau 
kemandulan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak disengaja, 
pemakaian kontrasepsi dan keguguran tidak disengaja. 
Pada dasarnya peningkatan pendidikan formal wanita akan 
mendewasakan usia perkawinan. Hal ini membuat rentang usia subur yang 
dijalani dalam ikatan perkawinan semakin pendek. Tingkat pendidikan 
yang tinggi akan meningkatkan kemungkinan bagi wanita untuk tidak 
menikah sama sekali selama hidupnya. Hal ini terjadi terutama karena 
tingkat pendidikan yang tinggi mampu membuka kesempatan yang lebih 
luas bagi wanita untuk bekerja, berorganisasi, dan mengembangkan 
kariernya di luar rumah. Dengan meningkatnya proporsi wanita yang tidak 
menikah sama sekali dalam suatu masyarkat, akan berpengaruh negatif 
(memperkecil) jumlah anak secara keseluruhan. Tingkat pendidikan yang 
tinggi bagi wanita akan mengurangi frekuensi kawin cerai di kalangan 
pasangan suami-isteri. Ini berarti pengaruh tingkat pendidikan wanita yang 
tinggi melalui pengurangan frekuensi kawin cerai akan memperbesar 
jumlah anak. 
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
Pada umumnya wanita terdidik berasal dari keluarga dan rumah 
tangga yang kondisi sosial-ekonominya lebih baik, karena itu mereka 
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wanita berpendidikan rendah. Kondisi fisik yang lebih sehat dan lebih 
subur akan mengurangi kemungkinan terjadinya keguguran dan 
kemandulan. Dengan demikian variabel tingkat pendidikan tinggi melalui 
kondisi fisik yang lebih subur akan memperbesar paritas. 
Sebagaimana diketahui, diduga ada lima variabel antara yang 
menjembatani pengaruh peranan sosial wanita terhadap paritas. Terkait 
dengan wanita yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, nampak bahwa 
variabel antara yang menjembatani pengaruh variabel tingkat pendidikan 
tinggi dan peranan sosial hampir sama, kecuali variabel proporsi wanita 
yang tidak menikah. Ini berarti, wanita dengan tingkat pendidikan tinggi 
dan berperannan sosial aktif memiliki variabel-variabel antara yang saling 
memperkuat nilai negatif (memperkecil) terhadap paritas. Sebaliknya, 
bagi wanita dengan tingkat pendidikan tinggi dan berperanan sosial pasif 
memiliki variabel-variabel antara yang memperlemah pengaruhnya 
terhadap pariats. Artinya, bagi wanita yang pasif berperanan sosial 
cenderung memiliki paritas yang lebih besar daripada wanita yang aktif 
berperan sosial. Dari uraian tersebut dapat diduga pada kelompok wanita 
dengan tingkat pendidikan tinggi paritas wanita berperanan sosial aktif 
berbeda dan lebih kecil daripada paritas wanita berperanan sosial pasif. 
 
Perbedaan Pengaruh Peranan Sosial Aktif dan Pasif terhadap 
Paritas pada Wanita yang memiliki Tingkat Pendidikan Rendah 
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
Sebagaimana telah disebut di bagian depan bahwa diduga ada 
enam variabel antara yang menjembatani pengaruh variabel tingkat 
pendidikan wanita terhadap paritas, yaitu: usia kawin, proporsi wanita 
tidak menikah, lama tidak hidup bersama, kesuburan dan kemandulan, 
pemakaian kontrasepsi, dan keguguran. 
Bagi wanita yang memiliki tingkat pendidikan rendah beberapa 
variabel antara tersebut memiliki nilai positif (memperbesar) paritas. 
Artinya, wanita yang memiliki tingkat pendidikan rendah cenderung 
menikah pada usia muda, mengalami keguguran dan tidak mudah 
menerima kontrasepsi. Akan tetapi, wanita yang aktif dalam peranan 
sosialnya akan lebih banyak memperoleh pengalaman yang dapat 
memperluas pandangan, mengubah norma-norma, nilai-nilai dan harapan-
harapan. Karena wanita yang aktif dalam peranan sosial lebih modernis, 
maka mereka lebih mudah menerima keluarga berencana daripada wanita 
yang pasif dalam peranan sosialnya. 
Hal tersebut terjadi karena wanita yang aktif peranan sosialnya, 
terdorong untuk: (1) lebih banyak berkomunikasi dengan suami dalam hal 
pembentukan keluarga; (2) bebas dari kungkungan adat kebiasaan, 
memperkuat aspirasi dan pandangan terhadap jumlah keluarga  ideal; (3) 
meningkatkan keinginan untuk melakukan mobilitas vertikal, dan meng-
himpun kekayaan. Kedua hal ini mampu mengurangi keinginan wanita 
membentuk keluarga besar. Dari uraian tersebut diduga pada kelompok 
wanita dengan tingkat pendidikan rendah, paritas wanita berperanan sosial 
aktif berbeda dan lebih kecil daripada paritas wanita berperanan sosial 
aktif. 
 
Pengaruh Interaksi antara Variabel Tingkat Pendidikan dan Peranan 
Sosial Wanita terhadap Paritas 
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
Dari uraian tentang kerangka berpikir mengenai pengaruh variabel 
pendidikan terhadap paritas, dan mengenai peranan dalam kehidupan 
sosial terhadap paritas di bagian depan, maka diduga bahwa variabel 
tingkat pendidikan dan peranan sosial wanita, secara bersama-sama 
memiliki pengaruh interaksi terhadap paritas. Dugaan tersebut didasarkan 
pada rasional bahwa variabel tingkat pendidikan dan peranan sosial 
wanita, masing-masing berpengaruh negatif (memperkecil) terhadap 
paritas melalui sejumlah variabel. Untuk variabel pendidikan melalui 
enam variabel antara, sedangkan untuk pernan sosial wanita lima variabel 
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variabel bebas mempengaruhi paritas memiliki kesamaan. Kecuali untuk 
variabel pendidikan ditambah satu variabel yaitu selibat permanen. 
Sedangkan variabel-variabel yang sama yaitu usia kawin, lama hidup 






Ada empat hipotesis yang dibangun dari kajian teoretik dan 
kerangka berpikir, yaitu: (1) Paritas wanita berperanan sosial aktif lebih 
kecil daripada paritas wanita berperanan sosial pasif; (2) pada kelompok 
wanita dengan tingkat pendidikan tinggi, paritas wanita yang berperanan 
sosial aktif lebih kecil daripada paritas wanita berperanan sosial pasif; (3) 
pada kelompok wanita dengan tingkat pendidikan rendah, paritas wanita 
yang berperanan sosial aktif lebih kecil daripada paritas wanita 
berperanan sosial pasif; (4) terdapat pengaruh interaksi antara variabel 





Hadirin yang saya hormati, 
 
Tujuan penelitian ada empat hal, yaitu untuk mengetahui: (1) 
perbedaan paritas antara wanita yang berperanan sosial aktif dan pasif; (2) 
perbedaan paritas antara wanita berperanan sosial aktif dan pasif, pada 
kelompok wanita yang memiliki tingkat pendidikan tinggi; (3) perbedaan 
paritas antara wanita yang berperanan sosial aktif dan pasif, pada 
kelompok wanita yang memiliki tingkat pendidikan rendah; dan (4) 
pengaruh interaksi antara variabel tingkat pendidikan dan peranan sosial 
wanita terhadap paritas. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode ex post facto. 
Penelitian ini mellibatkan dua variabel bebas yaitu: (1) tingkat pendidikan, 
yang dibedakan menjadi tinggi (lama sekolah ≥ 7 tahun) dan rendah (lama 
sekolah ≤ 6 tahun); (2) peranan sosial wanita, yang dibedakan menjadi 
aktif dan pasif. Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan 
faktorial. Matrik rancangan faktorial ini rancangan dua kali dua yaitu 
terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Penelitian di 
daerah pedesaan Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten Propinsi Jawa 
Tengah. Populasi penelitian adalah wanita nikah kelompok umur 45-49 
tahun berjumlah 219 orang bekerja yang terbesar di 5 desa penelitian. 
Jumlah sampel penelitian sebanyak 84 orang ditarik secara acak 
sederhana. 
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
Penelitian ini mengumpulkan data tentang paritas, tingkat 
pendidikan dan data mengenai peranan sosial wanita. Untuk memperoleh 
data-data tersebut di susun instrumen pengukur paritas, tingkat 
pendidikan, dan instrumen pengukur peranan sosial wanita. Pengujian 
validitas butir dan reliabilitas melalui uji-coba dilakukan terhadap 
instrumen pengukur peranan sosial wanita. Hasil pengujian diperoleh 
koefisien reliabilitas konsistensi internal sebesar 0,88. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah Analisis Varians (ANAVA) dua arah dengan 
jumlah frekuensi sel tidak sama (Ferquson, 1976: 256-258). Maka perlu 
dihitung rerata harmonik dari frekuensi sel (the harmonic mean of the cell 
frequencies). Kemudian dilanjutkan dengan uji komparasi rerata dengan 
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Tabel 1.  Rerata paritas menurut tingkat pendidikan (A) dan 











(A1) 3,27 3,50 3,39 
Rendah 
(A2) 3,75 5,12 4,44 
Σk 3,15 4,31 3,91 
 
 
1. Perbedaan paritas antara kelompok wanita berperanan sosial 
aktif (B1) dan pasif (B2) 
 
Harga rerata paritas dari kelompok wanita berperanan sosial aktif 
sebesar 3,51, sedangkan kelompok wanita berperanan sosial pasif sebesar 
4,31 (Tabel 1). Hasil analisis varians (ANAVA) diperoleh harga Fh = 8,78 
> Ft = 6,96 pada taraf nyata 0,01 (Tabel 2). Dengan demikian terdapat 
perbedaan paritas yang sangat bermakna antara kelompok wanita yang 
berperanan sosial aktif dan pasif. 
Kemudian hasil perhitungan uji komparasi rerata antar kolom  (B1 
– B2) menunjukkan bahwa harga Fh = 8,94 > Ft = 6,96 pada taraf 
signifikansi 0,01 (Tabel 3). Ini berarti rerata paritas wanita berperanan 
sosial aktif lebih kecil dengan sangat signifikan daripada paritas wanita 
berperanan sosial aktif. 
 
Tabel 2. Rangkuman hasil analisis varians AB 
F tabel  







hitung 0,05 0,01 
Antar Baris (A) 22,45 1 22,45 15,09** 3,96 6.96 
Antar kolom (B) 13,06 1 13,06 8,78** 3,96 6,96 
Interaksi ( A × B) 6,35 1 6,53 4,39* 3,96 6,96 
Dalam kelompok 119,01 80 1,49    
Total 161,05 83     





Tabel 3.  Rangkuman hasil uji komparasi dengan metode 






kebebebaan Fhitung 0,05 0.01 
Kolom 
B1 – B2 
0,80 (22,8%) (1; 80) 8,94** 3,96 6,96 
Sel 
A1B1 – A1B2 
0,23 (7,0%) (3; 80) 0,37ns 2,72 4,04 
Sel 
A2B1 – A2B2 
1,37 (36,6%) (3,80) 12,49** 2,72 4,04 
Keterangan:  ** : sangat signifikan (Fh > Ft) 
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2. Perbedaan paritas antara wanita berperanan sosal aktif dan 
pasif bagi kelompok wanita yang memiliki tingkat pendidikan 
tinggi 
 
Harga rerata paritas dari kelompok wanita berpendidikan tinggi 
dan berperanan sosial aktif (A1B1) sebesar 3,27 sedang paritas kelompok 
wanita yang berpendidikan tinggi dan berperanan sosial pasif (A1B2) 
sebesar 3,50 (Tabel 1). Hasil pengujian komparasi kedua rerata paritas 
diperoleh harga Fh = 0,37 < Ft = 2,72 pada taraf signifikansi 0,05 (Tabel 
3). Ini berarti pada kelompok tingkat pendidikan tinggi, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara paritas wanita yang berperanan sosial 
aktif dan pasif. 
 
3. Perbedaan paritas antara wanita berperanan sosal aktif (B1) dan 
pasif (B2) bagi kelompok wanita yang memiliki tingkat 
pendidikan rendah (A2) 
 
Harga rerata paritas dari kelompok wanita yang berpendidikan 
rendah dan berperanan sosial aktif (A2B1) sebesar 3,75 sedangkan paritas 
kelompok wanita yang berpendidikan rendah dan berperanan sosial pasif 
(A2B2) sebesar 5,12 (Tabel 1). Hasil pengujian komparasi kedua rerata 
paritas diperoleh harga Fh = 12,49 > Ft = 4,04 pada taraf signifikansi 0,01 
(Tabel 3). Ini berarti pada kelompok tingkat pendidikan rendah, paritas 
wanita berperanan sosial aktif lebih kecil daripada paritas wanita yang 
berperanan sosial pasif. 
 
4. Pengaruh interaksi variabel tingkat pendidikan (A) dan peranan 
sosial (B) terhadap paritas 
 
Berdasarkan hasil analisis varians diperoleh FAB interaksi sebesar 
4,39. Sedangkan harga Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 3,96 
(Tabel 4). Karena harga FAB = 4,39 > Ft = 3,96, maka dapat dinyatakan 
bahwa terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara variabel tingkat 
pendidikan dan peranan sosial wanita terhadap paritas. 
 
 
Tabel 4.  Rangkuman hasil analisis varians (ANAVA) untuk 
penga-ruh interaksi antara tingkat pendidikan (A) dan 
peranan sosial wanita (B) terhadap paritas penduduk 









F hitung 0,05 0.01 
Interaksi 
AB 6,53 1 6,53 4,39* 3,96 6,96 
Dalam  
Kelompok 119,01 80 
1,49 
   
Total 161,05 83     
* signifikan (Fhitung = 4,39 > Ftabel = 3,96) 
    
 
Secara visual bentuk pengaruh interaksi antara tingkat pendidikan 
dan peranan sosial wanita terhadap paritas tampak pada grafik berikut ini. 
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                 A2B2 = 5,12 sosial pasif 
5 (B2) 
 
4  A2B1 = 3,75  
 A1B2 = 3,50 
3  
 Peranan A1B1 = 3,27 





 Rendah  Tinggi 
 (A2)  (A1) 
 Tingkat Pendidikan  
Gambar 1.  Interaksi antara tingkat pendidikan dan peranan 





Hadirin yang saya hormati, 
 
Sebagai penutup, saya sampaikan simpulan, saran, dan ucapan 




1.  Secara keseluruhan paritas wanita berperanan sosial aktif lebih kecil 
daripada paritas wanita yang berperanan sosial pasif.  
2.  Pada kelompok wanita berpendidikan tinggi, tidak terdapat perbedaan 
paritas antara wanita berperanan sosial aktif dan pasif. 
3. Pada kelompok wanita berpendidikan rendah, paritas wanita 
berperanan sosial aktif lebih kecil daripada paritas wanita berperanan 
sosial pasif. 
4. Terdapat pengaruh interaksi antara tingkat pendidikan dan peranan 
sosial terhadap paritas. Ini berarti bahwa faktor peranan sosial wanita 





Hadirin yang saya hormati, 
 
Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, maka diajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Mengurangi peranan wanita di dalam keluarga dengan cara: (1) 
meningkatkan kepedulian suami dan anggota keluarga terhadap 
kesehatan ibu melalui propaganda Gerakan Sayang Ibu (GSI), 
Gerakan Sayang Istri melalui Keluarga Berencana (GSI – KB) dan 
Suami SIAGA (SIap Antar jaGA); (2) meningkatkan keterlibatan 
wanita dalam pengambilan keputusan keluarga, khususnya dalam hal 
pengaturan pekerjaan rumah tangga dan peningkatan pendapatan 
keluarga. Kemudian sebagai imbangannya, meningkatkan keterlibatan 
pria (suami) dan anggota keluarga lainnya dalam tugas-tugas rumah 
tangga; (3) memberdayakan institusi kemasyarakatan pedesaan bagi 
kaum wanita yang sudah ada seperti PKK, Paguyuban Keluarga 
Sejahtera (PKS), dan Kelompok Pengajian serta paguyuban lainnya; 
(4) membuka kursus-kursus ketrampilan wanita di daerah pedesaan 
dan miskin yang didukung dengan subsidi dari pemerintah; (5) perlu 
membuka kesempatan kerja di luar rumah seperti industri rumah 
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2. Meningkatkan tingkat pendidikan wanita berpendidikan rendah 
dengan cara: (1) program wajib belajar sembilan tahun hendaknya 
dilaksanakan dengan lebih intensif; (2) materi pelajaran perlu 
disesuaikan dengan kebutuhan untuk bekerja dan membangun 
kehidupan rumah tangga; (3) memperbanyak sekolah terbuka di 
daerah miskin, dan sekolah kecil di daerah terpencil; (4) 
mensyaratkan menikah bagi wanita sekurang-kurangnnya tamat 
SLTP dan berusia 20 tahun. 
3. Meningkatkan sikap positif terhadap pengendalian kelahiran dengan 
cara: (1) memberikan materi pendidikan kependudukan yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi kependudukan setempat dan 
bersifat praktis kepada ibu-ibu yang tergabung dalam institusi 
kemasyarakatan pedesaan; (2) menyebarluaskan informasi tentang 
permasalahan kependudukan, dan dampak serta cara mengatasinya, 
melalui media massa baik media cetak maupun elektronik dengan 
bahasa yang mudah dimengerti oleh penduduk di daerah pedesaan; 
(3) para tokoh masyarakat formal maupun informal sepatutnya 
menjadi model yang baik dalam bersikap positif maupun 
melaksanakan pengendalian kelahiran; (4) pihak pemerintah maupun 
swasta perlu meningkatkan kualitas pelayanan kontrasepsi sehingga 
menimbulkan rasa aman bagi pasangan suami-istri yang akan 
menggunakan kontrasepsi; (5) pemberian insentif atau tanda 
penghargaan bagi pasangan suami-istri yang berhasil dalam praktek 
pengendalian kelahiran selama ini perlu diteruskan. 
4. Melanjutkan penelitian lebih dalam dan luas. Sampel penelitian 
diperluas mencakup kelompk umur 15-49 tahun. Daerah penelitian 
dipilih daerah yang memiliki ragam pendidikan dari tidak tamat SD 
sampai dengan berpendidikan di atas SMU. Variabel bebas peranan 
sosial wanita perlu diungkap secara komprehensif mulai sebelum 
menikah, selama melahirkan dan setelah tidak melahirkan lagi. 
Kemudian skor peranan sosial tersebut dipisahkan antara peranan di 
dalam keluarga dan peranan di masyarakat. Perlu diungkap pula 
variabel antara, seperti pengalaman mortalitas anak, keguguran, 
pengguguran tersembunyi, lama memakai kontrasepsi, usia kawin, 
dan lama menyusui anak. 
 
 
Ucapan terima kasih 
 
Hadirin yang saya hormati, 
 
 Sebagai penutup pidato pengukuhan ini, perkenankanlah saya 
mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Baik atas segala 
anugerah, berkat dan kasih karunia-Nya kepada saya sekeluarga. Dalam 
kesempatan ini juga , saya ingin mencurahkan perasaan dan ucapan terima 
kasih yang paling dalam kepada berbagai pihak yang telah memberikan 
banyak jasanya di dalam perjalanan hidup saya sehingga saya 
mendapatkan jabatan sebagai guru besar. 
1. Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia yang telah 
memberikan kepercayaan kepada saya untuk memangku jabatan guru 
besar. 
2. Rektor UNS yang juga Ketua Senat Universitas: Bapak Prof. Dr. dr. 
H. Muchammad Syamsulhadi, Sp.KJ, Mantan Rektor UNS Bapak 
Prof. Drs. Haris Mudjiman, Ph.D. yang sekarang ini menjabat sebagai 
Direktur Program Pascasarjana UNS, Sekretaris Senat Bapak Prof. 
Dr. Sunardi dan segenap Anggota Senat, yang telah mengusulkan 
saya untuk memangku jabatan ini. 
3. Dekan FKIP UNS yang juga Ketua Senat Fakultas: Bapak Drs. H. 
Trisno Martono, M.M., para Pembantu Dekan, Ketua dan Sekretaris 
Jurusan maupun Program Studi serta segenap Anggota Senat 
Fakultas, yang telah mengusulkan saya untuk meraih jabatan 
akademik ini. 
4. Para Senior dan teman sejawat kerja di Program Studi PKTP dan 
Jurusan Ilmu Pendidikan, yang telah memberi kesempatan yang luas, 
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5. Prof. Dr. Jujun S. Suriasumantri, Prof. Dr. I Made Putrawan, Prof. 
Dr. Suhargono Hadisumarto, Prof. Dr. A. Suhaenah Suparno, M.Pd, 
Prof. Dr. Santoso Murwani, Prof. Dr. Hj. Lysna Lubis, M.Pd, Dr. 
Paskhalis Riberu, Prof. Dr. Masri Singarimbun (alm.), Prof. Dr. 
Sofyan Effendi, Dr. Peter Hagul, Prof. Dr. I. Bagus Mantra, Drs. Th. 
Sayid (alm.) dan Drs. R. Isbani (alm.) mereka semua itu adalah 
Promotor dan Co-Promotor serta Pembimbing disertasi, tesis, skripsi, 
yang telah memberikan sumbangan dalam mengembangkan 
kemampuan akademik saya. 
6. Para senior saya yang telah memberikan dorongan dan semangat 
untuk meraih jabatan akademik ini, yaitu: Prof. Dra. Hj. Warkitri, 
Prof. Drs. Anton Sukarno, M.Pd., Prof. Dr. Sri Anitah, M.Pd., dan 
Drs. H. Sudarno. 
7. Kepada Bapak Prof. Dr. H. Much. Bandi, M.Pd., selaku Ketua 
Dewan Penyunting Jurnal Penelitian Pendidikan Paedagogia, yang 
telah mengizinkan dimuatnya artikel saya, sehingga pengusulan guru 
besar saya ibaratnya melewati jalan bebas hambatan. 
8. Rekan-rekan di Pusat Penelitian Kependudukan Lembaga Penelitian 
UNS, yang semuanya telah memungkinkan saya mengaktualisasikan 
potensi dan minat saya dalam bidang kependudukan. 
9. Segenap guru saya sejak di sekolah rakyat sampai dengan perguruan 
tinggi, yang tidak dapat disebut satu persatu, mereka telah ikut 
meletakkan dasar-dasar keilmuan dan kemampuan akademik. Pada 
saat ini hadir guru saya waktu di SMP dan sudah purna tugas dari 
Fakultas Sastra UNS yaitu Bapak Drs. V. Sudarno, M.Pd. dan guru 
saya waktu di SMA dan sekarang memangku jabatan guru besar di 
UNS yaitu Bapak Prof. Drs. Daryono Sutoyo. 
10. Kedua orang tua saya Bapak Said Sastrosuwito (alm.) dan Ibu 
Suminah Sastrosuwito yang telah mengasuh, mendidik dan 
membesarkan saya dengan segala pengorbanan dan jerih payahnya 
serta selalu mendoakan dan memberikan restu untuk keberhasilan 
hidup saya sekeluarga. Mertua saya almarhum Bapak Wiryosumarto, 
dan almarhumah Ibu Ngadikem yang telah mendoakan secara tulus 
ikhlas dan memberikan dorongan dan bimbingan untuk keberhasilan 
saya sekeluarga. Saya mengimani arwah orang tua dan mertua saya 
tinggal di surga dan menjadi warga negara kerajaan Allah. 
11. Kepada paman saya Bapak Slamet Anantoputro, SH sekeluarga, yang 
dengan tulus ikhlas menjadi orang tua asuh semenjak saya di bangku 
SMA sampai perguruan tinggi. Dengan segala pengorbanan dan  
kesabaran serta memotivasi saya untuk maju dan maju dalam meraih 
jenjang pendidikan tertinggi. Bahkan beliau inilah yang secara tulus 
ikhlas bersedia mendampingi kami pada saat-saat sulit memulai hidup 
membangun keluarga baru. Juga kepada paman saya Drs. H. 
Sugiyosaputro sekeluarga, yang secara tulus ikhlas terus menerus 
memberikan nasihat untuk keberhasilan keluarga saya. 
12. Kepada semua saudara kandung dan saudara ipar saya, beserta 
seluruh keluarga Trah SIPATRATA dan Trah TARJAN, yang telah 
memberikan dorongan, semangat dan doa restu. 
13. Isteri saya tercinta Dra. Tien Supartinah, M.S., dan ketiga anak saya 
tersayang Oktova Primasari, S.H., Agustina Damarsih Tunjungsari, 
S.E., dan Katarina Damarsih Ninditasari, yang telah banyak 
berkorban selama saya menempuh studi sejak di Lembaga Demografi 
Fakultas Ekonomi UI Jakarta, PLPIIS – YIIS Ujung Pandang, UGM 
Yogyakarta dan di UNJ Jakarta, dengan segala pengertian, ketulusan 
dan kesabarannya, telah mendorong dan memberikan semangat yang 
kuat kepada saya. Semoga Allah Yang Maha Baik membawa keluarga 
kami menjadi keluarga yang menyenangkan hati-Nya. 
14. Kepada segenap hadirin dan tamu undangan atas kesabaran dan 
keikhlasan meluangkan waktu mengikuti acara sidang senat terbuka 
ini. 
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